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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika 

berbasis HOTS berupa modul untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

pengembangan bahan ajar berdasarkan delapan langkah pengembangan bahan 
ajar menurut Kosasih yang terdiri dari analisis kebutuhan kelompok sasaran, 
perumusan kompetensi dasar dan telaah kurikulum, merumuskan sistematika 

bahan ajar, pengumpulan sumber, pengembangan bahan ajar, validasi ahli, uji 
coba terbatas, dan revisi. Penelitian dilakukan kepada siswa SMA kelas X di 

SMA Negeri 3 Karawang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan wawancara, angket validasi dan respons siswa, 

dan dokumentasi. Dari hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar yang 
dilakukan, diperoleh modul matematika trigonometri berbasis HOTS yang 
valid dan praktis. Hasil dari validasi ahli materi dan pembelajaran, modul yang 

dikembangkan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 87,76% dengan kriteria 
“Baik sekali” dan validasi ahli media mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

86,6% dengan kriteria “Baik Sekali”. Hasil uji coba respons siswa untuk 
mengetahui kepraktisan modul juga mendapatkan kriteria “Baik Sekali” 

dengan nilai rata-rata 87%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa luaran dalam 
penelitian ini yaitu modul matematika trigonometri berbasis HOTS untuk 
kelas X memiliki kriteria valid dan praktis. 
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This study aims to develop HOTS-based mathematics teaching materials in the form of 
modules to improve students' higher order thinking skills. The research method used is 

the method of developing teaching materials based on the eight steps of developing 
teaching materials according to Kosasih which consists of analyzing the needs of the 
target group, formulating basic competencies and studying curriculum, formulating 

systematic teaching materials, gathering resources, developing teaching materials, expert 
validation, limited trials. , and revision. The research was conducted on tenth grade high 
school students at SMA Negeri 3 Karawang. Data collection techniques in this study 
were using interviews, validation questionnaires and student responses, and 

documentation. From the results of research and development of teaching materials, the 
HOTS-based trigonometry mathematics module is valid and practical. The results of the 
validation of materials and learning experts, the module developed got an average score 
of 87.76% with the "very good" criteria and media expert validation got an average score 

of 86.6% with the "very good" criteria. The results of the student response trial to 
determine the practicality of the module also obtained the "Excellent" criteria with an 
average value of 87%. So it can be concluded that the output in this study, namely the 
HOTS-based trigonometry mathematics module for tenth grades has valid and practical 
criteria. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir tingkat tinggi sangatlah penting 

untuk dimiliki oleh peserta didik. Namun, masih banyak peserta didik yang kesulitan untuk 

menerapkan kemampuan tersebut khususnya dalam menyelesaikan permasalahan dan soal-soal 

jenis HOTS (High Order Thinking Skills) (Megawati et al., 2018). Peserta didik selalu memiliki 

persepsi bahwa soal HOTS adalah soal yang sulit untuk diselesaikan sehingga menurunkan budaya 

literasi siswa, menurut Mufit dan Wrahatnolo (2020) inilah yang menjadikan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi di Indonesia masih tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh PISA 

(Programme for Internasional Student Assessment) pada tahun 2018, Indonesia mendapatkan skor 

sebesar 379 jauh di bawah skor rata-rata OECD (The Organization for Economic Co-operation and 

Development) 487. Sejalan dengan itu evaluasi yang dilakukan oleh TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) pada tahun 2015, menunjukkan hal yang serupa. Indonesia 

menempati peringkat ke 46 dari 51 negara peserta. Sejalan dengan itu, melalui penelitian Kurniati 

et al. (2016) yang melakukan uji coba soal PISA kepada 30 orang anak. Adapun hasil uji coba yang 

didapat adalah bahwa tidak ada siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi di kategori tinggi, 

18 siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi di kategori sedang, dan 12 siswa dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi di kategori rendah. Begitu juga yang ditunjukkan oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  Anjani (2017), menunjukkan bahwa dari 31 sampel peserta didik 

hanya 2 orang yang mampu mencapai kemampuan C4 atau menganalisis. Sehingga hal-hal 

tersebut secara tegas membuktikan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih rendah. 

Berangkat dari beberapa permasalahan dan kondisi di atas, dapat terlihat bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah dan jauh dari kondisi 

yang semestinya. Hal ini sangat penting untuk diperhatikan oleh kita semua sebagai tenaga 

pendidik. Memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika sangatlah 

penting. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi yang baik, akan sangat 

mudah dalam menyelesaikan permasalahan dan soal-soal jenis HOTS. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Tajudin (Ramadhan et al., 2018) bahwasanya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi memiliki peranan besar dalam meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah. Selain itu, 

pentingnya memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi juga disampaikan oleh Murray (Tanujaya 

et al., 2017) bahwasanya siswa yang menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan 

sangat mudah memutuskan, membuat gagasan, dan memecahkan permasalahan non-rutin. Lebih 

jauh, Kholiq & Faridah (2019) mengatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat 

penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi pesatnya kemajuan zaman di abad 21. Selain itu 

semua, terdapat keterkaitan yang erat antara pembelajaran matematika dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, seperti yang tercantum dalam tujuan pembelajaran matematika (Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan, 2006). 

Salah satu upaya dalam melakukan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

memilih bahan ajar yang sesuai dan berbasis kepada HOTS. Karena bahan ajar merupakan salah 

satu komponen pembelajaran yang utama digunakan oleh peserta didik. Sayangnya, kebanyakan 

bahan ajar yang digunakan di sekolah-sekolah belum berbasis kepada HOTS. Mengingat dan 

memerhatikan hal-hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 

matematika berbasis HOTS berupa modul untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul matematika pada materi Trigonometri. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah jenis Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development 

(R&D). Penelitian dan pengembangan adalah acara ilmiah untuk meneliti, merancang, 

memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2020). Model 

pengembangan yang digunakan adalah prosedur pengembangan bahan ajar berdasarkan langkah-

langkah yang dirumuskan oleh Kosasih (2021). Langkah-langkah pengembangan bahan ajar yang 

dirumuskan oleh Kosasih (2021) yang juga menjadi prosedur dalam penelitian ini adalah; analisis 

kebutuhan kelompok sasaran, menentukan kompetensi dasar atau telaah kurikulum, merumuskan 

sistematika bahan ajar, mengumpulkan sumber referensi, melakukan pengembangan bahan ajar, 

validasi ahli, uji coba draf, dan revisi. 

Subjek pada penelitian ini adalah dosen ahli, guru, peserta didik, dan salah satu kelas X di 

SMA Negeri 3 Karawang yang terdiri dari 35 orang siswa. Subjek penelitian menjadi sumber data, 

baik data kuantitatif maupun data kualitatif. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain 

pedoman wawancara yang digunakan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dan guru 

terhadap pengembangan bahan ajar, instrumen validasi ahli berupa angket untuk validator ahli 

materi dan ahli media guna menilai kevalidan bahan ajar yang telah dikembangkan, serta 

instrumen uji coba berupa angket untuk peserta didik guna menilai kepraktisan bahan ajar. 

Berdasarkan instrumen penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan wawancara langsung dan pemberian angket kepada subjek penelitian. 

Data mentah yang diperoleh dari pengumpulan data sebelumnya, kemudian dianalisis 

menggunakan suatu teknik analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang benar. Sehingga 

data mentah yang diperoleh dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian (Lestari, 2017). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

skala Likert. Dalam hal ini skala Likert digunakan untuk mengembangkan instrumen yang 

digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat validator terhadap bahan ajar berbasis 

HOTS yang dikembangkan. Data penskoran yang diterima dari validasi ahli maupun uji coba 

terbatas, selanjutnya diubah ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus berikut (Arikunto, 

2018): 

𝑝 =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

𝑝 : persentase kelayakan. 

∑𝑥 : jumlah skor yang diperoleh. 

∑𝑥𝑖 : skor kriterium. 

Selanjutnya, hasil persentase angket dikategorikan sesuai dengan interpretasi berikut ini 

(Arikunto, 2018): 

Tabel 1. Kriteria kesimpulan bahan ajar 

Persentase Kriteria 

𝑝 > 80% Baik sekali 

60% < 𝑝 ≤ 80% Baik 

40% < 𝑝 ≤ 60% Cukup 

20% < 𝑝 ≤ 40% Kurang 

𝑝 ≤ 20% Sangat kurang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil atau luaran dari pelaksanaan penelitian ini adalah Modul Matematika Trigonometri 

berbasis HOTS yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Metode pengembangan yang digunakan 

adalah 8 langkah pengembangan bahan ajar yang dirumuskan oleh Kosasih (2021). Berikut adalah 

deskripsi hasil penelitian pada setiap langkah-langkahnya. 

1. Analisis Kebutuhan Kelompok Sasaran 

Tahap paling awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan analisis kebutuhan 

kelompok sasaran sebagai fondasi pelaksanaan penelitian. Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan mengenai karakteristik peserta didik, bahan ajar yang 

digunakan, bekal untuk menelaah kurikulum, dan yang lebih utama adalah untuk mengetahui 

apakah sekolah membutuhkan pengembangan bahan ajar atau tidak. Analisis kebutuhan 

dilakukan dengan wawancara kepada guru mata pelajaran dan peserta didik. 

Dari hasil analisis kebutuhan kelompok sasaran dan wawancara kepada guru mata pelajaran 

dan siswa, peneliti menilai diperlukannya bahan ajar yang dapat menjembatani kendala yang 

dihadapi seperti contohnya materi disajikan secara mendalam namun padat, soal-soal yang masih 

bisa dikerjakan sesuai dengan kemampuan peserta didik (tidak terlalu rumit namun juga tidak 

terlalu mudah), bahan ajar yang mudah dijangkau untuk dimiliki oleh peserta didik, bahan ajar 

yang bisa membantu siswa untuk belajar mandiri di rumah, dan bahan ajar berbasis HOTS yang 

sesuai. Sehingga diperlukan untuk melakukan pengembangan bahan ajar matematika berbasis 

HOTS untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Menentukan Kompetensi Dasar 

Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan analisis kurikulum untuk menentukan 

kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan konten-konten apa saja yang 

perlu dimasukkan ke dalam modul yang dikembangkan. Hal ini bertujuan untuk menentukan 

sedalam apa materi yang akan dibahas, kesesuaiannya terhadap kebutuhan, dan sebagai landasan 

penyusunan isi bahan ajar. Penelitian ini tidak mengambil semua kompetensi dasar untuk 

dimasukkan ke dalam bahan ajar. Alasannya adalah karena salah satu kompetensi dasar tidak 

dimasukkan ke dalam pelaksanaan kurikulum di sekolah. Berikut adalah kompetensi dasar yang 

diambil untuk ditelaah. 

Tabel 1. Kompetensi dasar yang diambil dalam penyusunan modul 

Pengetahuan Keterampilan 

3.7 Menjelaskan rasio trigonometri (sinus, 

cosinus, tangen, cosecan, secan, dan cotangen) 

pada segitiga siku-siku. 

4.7 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, secan, dan 

cotangen) pada segitiga siku-siku. 

3.8 Menggeneralisasi rasio trigonometri 
untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan 

sudut-sudut berelasi. 

4.8 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan rasio trigonometri 

sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-
sudut berelasi. 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus. 
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan aturan sinus dan cosinus. 

Selanjutnya, secara lebih spesifik perlu ditentukan materi-materi pokok yang akan menjadi 

bagian terpenting dari bahan ajar yang disusun. Materi pokok ditentukan berdasarkan langkah-
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langkah sebelumnya yang merupakan hasil dari penelaahan kurikulum. Materi-materi pokok 

untuk masing-masing kompetensi dasar pada materi Trigonometri adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Materi Pokok Modul 

Pengetahuan Keterampilan Materi Pokok 

3.7 Menjelaskan rasio 
trigonometri (sinus, 
cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada 

segitiga siku-siku. 

4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 

dengan rasio trigonometri 
(sinus, cosinus, tangen, cosecan, 

secan, dan cotangen) pada 

segitiga siku-siku. 

1. Perbandingan 
Trigonometri pada 
segitiga siku-siku. 

2. Perbandingan 
Trigonometri pada 

lingkaran. 
3. Perbandingan 

Trigonometri pada 
sudut-sudut istimewa.  

3.8 Menggeneralisasi 

rasio trigonometri untuk 
sudut-sudut di berbagai 

kuadran dan sudut-sudut 
berelasi. 

4.8 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 
dengan rasio trigonometri 

sudut-sudut di berbagai 
kuadran dan sudut-sudut 

berelasi. 

1. Mengenal kuadran 

pada koordinat 
2. Relasi sudut-sudut yang 

komplemen 
3. Identitas Pythagoras 

pada Trigonometri 

3.9 Menjelaskan aturan 
sinus dan cosinus. 

4.9 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan aturan 
sinus dan cosinus. 

1. Aturan sinus 

2. Aturan cosinus 

 

3. Merumuskan Sistematika Bahan Ajar 

Secara umum, peta konsep Trigonometri yang akan dibahas dalam modul matematika berbasis 

HOTS adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Peta Konsep Modul 
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4. Pengumpulan Sumber 

Sumber-sumber yang digunakan sebagai acuan penyusunan modul adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Daftar Rujukan Modul 

Nama Penulis Judul Buku 
Tahun 

Terbit 
Penerbit 

Cecep Anwar Ensiklopedia Matematika 2008 Ghalia Indonesia 

Larson Hostetler Trigonometry 7th Edition 2010 Houghton Mifflin Company 

Marthen Kanginan Matematika untuk kelas X 2013 Grafindo Media Pratama 

Bornok Sinaga, dkk Matematika kelas X 2017 Kemendikbud 

Sukino 
Matematika untuk 
SMA/MA kelas X semester 

2 

2013 Erlangga 

 

5. Pengembangan Bahan Ajar 

Setelah memiliki gambaran lebih rinci atau draf dari modul yang akan disusun dan memiliki 

sumber-sumber acuan yang relevan dengan materi dan kurikulum, dilakukanlah penyusunan 

modul. Modul disusun sesuai dengan kaidah-kaidah penyusunan bahan ajar, konsistensi 

penggunaan format, dan memerhatikan kemenarikan grafis. Hasil dari langkah ini adalah 

dihasilkannya modul matematika trigonometri berbasis HOTS. Media yang digunakan untuk 

penyusunan modul adalah Canva dan Microsoft Word 2019. Canva digunakan untuk membuat desain 

dan mengedit gambar-gambar yang akan digunakan pada isi modul. Microsoft word 2019 merupakan 

media utama yang digunakan dalam penyusunan modul karena merupakan perangkat yang 

umumnya digunakan untuk mengetik. Gaya huruf yang dipilih dalam penyusunan modul adalah 

Book Antiqua dan Times New Roman dengan ukuran 20 pt untuk sub-bab, 14 pt untuk topik, dan 12 

pt untuk penulisan biasa. Tema warna yang digunakan adalah biru kelasi dan putih. Menggunakan 

kertas ukuran A4 dengan margin 2,54 untuk setiap sisi. Spasi antar baris 1,15. 

6. Validasi Ahli 

Setelah modul selesai disusun, dilakukan proses validasi kepada para ahli untuk mendapatkan 

pengesahan, perbaikan, dan pengakuan modul serta menilai kesesuaian modul dengan kebutuhan. 

Proses validasi melibatkan 4 orang ahli di bidangnya termasuk guru dan dosen. Tiga orang ahli 

sebagai validator ahli materi dan pembelajaran serta 1 orang sebagai ahli media. Instrumen validasi 

menggunakan angket berskala Likert.  Aspek penilaian yang menjadi acuan pada proses validasi 

diadaptasi dari standarisasi bahan ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Proses validasi ahli materi dan pembelajaran dilakukan 2 kali agar mendapatkan hasil yang 

maksimal pada modul. Berikut ini adalah hasil penilaian validasi ahli materi dan pembelajaran 

tahap akhir. 
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Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi dan Pembelajaran 

Pada gambar terlihat bahwa nilai rata-rata untuk aspek kelayakan isi adalah 93% dengan kriteria 

“Baik sekali”, aspek penyajian memiliki kriteria “Baik sekali” dengan rata-rata nilai sebesar 89%, 

79% untuk aspek tata bahasa, dan 83% dengan kriteria “Baik sekali” untuk rerata nilai HOTS. 

Secara keseluruhan, nilai rerata untuk Modul Trigonometri berbasis HOTS yang dikembangkan 

adalah 87,76% dengan kriteria “Baik sekali”. Dengan ini modul memiliki kriteria “Baik sekali” 

sehingga dapat dilakukan uji coba terbatas tanpa harus ada revisi. 

Selain modul divalidasi pada aspek materi dan pembelajaran, modul juga divalidasi pada aspek 

media. Berikut adalah hasil penilaian validasi ahli media terhadap modul yang disusun. 

 

Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Media 

Nilai untuk aspek ukuran bahan ajar adalah 75% dengan kriteria “Baik”, aspek desain kulit 

modul mendapatkan nilai sebesar 94% dengan kriteria “Baik sekali”, dan kriteria “Baik sekali” 

dengan nilai 86% untuk aspek desain isi modul. Secara keseluruhan, nilai untuk desain Modul 

Trigonometri berbasis HOTS yang dikembangkan adalah 86,6% dengan kriteria “Baik sekali”. 

7. Uji Coba Terbatas 

Setelah modul tuntas melalui tahap validasi dan dinilai sudah layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran, selanjutnya modul diuji coba secara terbatas pada sebuah kelompok kecil yang 

terdiri dari 35 orang siswa. Uji coba terbatas ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan 

penggunaan modul oleh peserta didik serta mengetahui respons peserta didik terhadap modul 

berbasis HOTS yang disusun. 
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Hasil yang diperoleh dari uji coba terbatas ini adalah modul memiliki rerata nilai kepraktisan 

sebesar 87% dengan kriteria “Baik sekali”, sehingga ini menunjukkan bahwa Modul Matematika 

Trigonometri berbasis HOTS sangat layak digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas X 

SMA. 

8. Revisi 

Saran dan masukan dari para ahli dan siswa menjadi masukan yang sangat berharga bagi 

penyusunan modul. Saran dan masukan yang diberikan terhadap modul, didapatkan dari proses 

validasi, uji coba, ataupun saran dan masukan yang diterima sepanjang penyusunan modul. Dalam 

hal ini, saran dan masukan diberikan oleh validator ahli materi dan uji coba terbatas oleh peserta 

didik karena validator ahli media tidak memberikan masukan untuk revisi modul. Komentar, 

saran, dan kritik sudah dituangkan ke dalam penyusunan modul sehingga draf akhir modul 

menjadi lebih maksimal. 

 Modul matematika trigonometri berbasis HOTS yang terlah berhasil dikembangkan telah 

melalui serangkaian prosedur pengembangan bahan ajar yang dirumuskan oleh Kosasih (2021). 

Sebenarnya banyak prosedur pengembangan lainnya sepeti 4D (Define, Design, Development, 

Dissemination) oleh Thiagarajan, sepuluh langkah pengembangan oleh Borg and Gall, ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) oleh Robert Maribe Brach, PPE (Planning, 

Production, Evaluation) oleh Richey dan Klien (Sugiyono, 2020). Alasan penggunaan prosedur 

pengembangan Kosasih (2021) dibandingkan yang lainnya adalah karena langkah-langkah 

pengembangan yang dirumuskan pada prosedur ini lebih spesifik kepada langkah-langkah 

pengembangan bahan ajar sedangkan yang lainnya lebih umum dan luas cakupannya.  

Indikator HOTS meliputi 3 level proses kognitif tertinggi pada taksonomi Bloom revisi, yaitu 

menganalisis/C-4, mengevaluasi/C-5, dan mencipta/C-6 (Krathwohl et al., 2001). Indikator-

indikator HOTS tersebut adalah karakteristik utama yang hendak ditekankan oleh peneliti pada 

modul matematika trigonometri ini dan juga sekaligus menjadi pembeda antara modul matematika 

trigonometri berbasis HOTS dengan yang bukan.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki tujuan untuk memperoleh pengembangan bahan 

ajar matematika berbasis HOTS yang valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Hasil atau luaran pada penelitian ini adalah modul matematika trigonometri berbasis 

HOTS untuk kelas X SMA Negeri 3 Karawang. Adapun kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah hasil validasi yang dilakukan kepada validator, modul matematika 

trigonometri berbasis HOTS memiliki rata-rata nilai sebesar 87,76% dari ahli materi. Aspek-aspek 

kevalidan yang dinilai adalah kelayakan isi, penyajian, tata bahasa, dan HOTS yang masing-

masing mendapatkan skor sebesar 93%, 89%, 79%, dan 83%. Pada segi kegrafisan, modul 

matematika trigonometri berbasis HOTS mendapatkan skor sebesar 86,6% dari ahli media. Aspek-

aspek kevalidan yang dinilai adalah ukuran bahan ajar dengan skor 75%, desain sampul modul 

dengan skor 94%, dan desain isi modul dengan skor 86%. Ini menunjukkan bahwa modul yang 

telah dikembangkan adalah valid dan memenuhi aspek kevalidan dengan kriteria “Baik Sekali” . 

Hasil uji coba terbatas sebagai bentuk dari respons siswa terhadap modul matematika trigonometri 

berbasis HOTS juga memiliki kriteria “Baik Sekali” dengan nilai rata-rata sebesar 87%. Aspek 
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kepraktisan yang dinilai adalah tampilan, penyajian materi, dan manfaat yang masing-masing 

mendapatkan skor sebesar 89%, 85%, dan 86%.  Hal ini menunjukkan bahwa modul yang telah 

dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan. 

Ada beberapa hal yang penting untuk diperhatikan. Sehingga peneliti menyarankan modul 

matematika trigonometri berbasis HOTS yang telah dinilai valid dan praktis pada penelitian ini 

sebaiknya diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas khususnya pada pembelajaran materi 

trigonometri untuk kelas X SMA, peneliti juga menyarankan agar pengimplementasian modul 

dilakukan di sampel yang memiliki karakteristik yang sama. Peneliti juga menyarankan untuk 

dilakukan pengembangan kembali terhadap modul agar implementasinya bisa dilakukan lebih luas 

lagi. 
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